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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pendampingan 

Kemampuan rakyat Desa dan keunggulan pengetahuan  rakyat 

desa adalah kemampuannya untuk mempertahankan, meluaskan dan 

membetulkannya. Dalam kemampuan ini termasuk ketajaman 

pengamatan, ingatan baik yang terinci, dan penyebarannya melalui 

pelajaran, permagangan dan dari cerita mulut ke mulut. Cara  penyebaran 

seperti ini diperlukan, karena banyaknya ilmu dan pengetahuan yang 

hilang dan yang harus diganti, lebih lama dari pada yang dialami ilmu 

pengetahuan “orang luar” yang tersimpan dalam tulisan, di perpustakaan 

dan pita komputer, pengetahuan rakyat Desa itu juga mudah hilang dan 

disesuaikan dengan keadaan. Ilmu  dapat hilang  terbawa  mati pemiliknya, 

tetapi juga terus menerus diperbarui dan dibetulkan melalui pengamatan.
1
 

Gagasan umum ini selanjutnya diperluas dan dikembangkan 

dengan konsep modal manusia, terutama oleh Theodore Schultz dia 

memperlihatkan dalam penelitiannya bahwa “mutu” penduduk, yakni 

kemampuan mereka, baik fisik maupun psikis-intelektual, jauh lebih 

penting untuk proses pembangunan ekonomi dari pada modal fisik.
2
 

Sejak manusia mengenal kehidupan bergaul, tumbuhlah suatu 

masalah yang harus di pecahkan bersama-sama, yaitu bagaimana setiap 

                                                             
1 Robert Chambers, Pembangunan Desa Mulai Dari Belakang, (Jakarta: LP3ES, 1987),    hal. 115-116. 
2 Johannes Muller, Perkembangan Masyakat Lintas Ilmu, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal. 90. 
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manusia memenuhi kebutuhan hidup mereka masing-masing. Karena 

kebutuhan seseorang tidak mungkin dapat dipenuhi oleh dirinya sendiri. 

Makin luas pergaulan mereka, bertambah kuatlah ketergantungan antara 

satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Peribahasa pada zaman yunani purbakala mengatakan bahwa 

manusia adalah mukhluk social. Istilah tersebut menggambarkan 

bagaimana eratnya hubungan atau pergaulan antara seorang manusia dan 

manusia lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pergaulan ini 

berawal dari satu orang dengan orang lainnya, kemudian dianjurkan dari 

suku (kaum, kabilah atau Desa) kepada suku lainnya.  Sehingga semakin 

luaslah pergaulan manusia tersebut pada beberapa ratus tahun terakhir ini. 

Bukan saja pergaulan dan hubungan antara satu bangsa dan bangsa 

tetangga saja, tetapi sudah menjadi pergaulan dan hubungan international, 

yaitu dengan hubungan Negara dengan Negara lain di seluruh dunia.
3
 

Semakin berkembangnya hubungan antar manusia kepada manusia 

lainnya menjadikan ilmu pengetahuan semakin berkembang. Hal ini 

menjadi prioritas utama dalam mengejar sebuah ketertinggalan bagi 

manusia lainnya. Bahkan perkembangan tersebut bisa menguntungkan  

bagi sebagian orang dan keterbelakangan dalam menghadapi kehidupan 

yang semakin meng-global ini. Oleh karena itu, sebuah komunitas menjadi 

sebuah alternatif untuk memperoleh perubahan yang signifikan dalam 

proses kehidupan yang lebih baik, komunitas tersebut adalah komunitas 

                                                             
3 Kh. Abdullah Zaky Al Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam. Bandung : CV PUSTAKA SETIA, 2002. Hal. 11 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

yang berdasarkan nilai-nilai keagamaan. Jadi, ada faktor keyakinan 

masyarakat untuk menjalani proses kehidupan selanjutnya.  

Oleh karena itu, bahwa keyakinan beragama menjadi pilihan utama 

untuk mempertahankan nilai-nilai moral, penyimpangan dan ketertindasan 

terhadap masyarakat yang tidak memiliki daya saing yang disebabkan oleh 

banyak faktor. Karena semakin berkembangnya zaman negara harus 

bekerja ekstra keras untuk meningkatkan pembangunan. Alhasil, banyak 

peristiwa yang dilakukan berdasarkan kepentingan pribadi. Sehingga 

masyarakat kecil menjadi tumbal dari perbuatan-perbuatan itu. Agama 

Islam yang mengajarkan kepada kita semua sebagai umat yang taat pada 

aturan Islam untuk tidak melakukan hal-hal yang buruk yang mana 

perbuatan tersebut merugikan orang lain, bahkan sebaliknya sebagai umat 

dan manusia yang baik harus bisa bermanfaat kepada semua makhluk 

tuhan lainnya baik itu manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan yang 

lebih penting kepada yang maha pencipta kehidupan alam semesta ini.  

Selain itu juga, sebagai umat Islam yang baik hendaklah untuk 

berusaha dalam persoalan dunia, seolah-olah kita hidup selama-lamanya, 

dan tidak lupa untuk beramal untuk urusan akhirat seolah-olah kita akan 

mati besok pagi, hal itu berlandaskan oleh sabda nabi yang artinya ialah:  

“Berusahalah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidup 

selamanya, dan beramallah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati 

besok pagi,”
4
 

                                                             
4 Ibid. Hal. 83 
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Pemahaman hadist nabi di atas bahwa sebagai umat Islam harus 

berusaha memenuhi kebutuhan duniawi kita sebagai manusia dan tidak 

lupa untuk bersedekah kepada orang yang tidak mampu, anak yatim, dan 

guru/kiai, sehingga kehidupan sosial tersebut tetap seimbang antara urusan 

dunia dengan urusan akhirat. Untuk itulah adanya komunitas tahlilan ini 

yang berada di daerah Dusun Basoka Tengah Desa Basoka Kec. Rubaru. 

Kab. Sumenep di dirikan. Salah satunya untuk membentengi dan 

memperkokoh keimanan masyarakat dengan adanya kegiatan tahlil yang 

menjadi rutinitas masyarakat Dusun Basoka Tengah. 

Kegiatan tahlilan ini menjadi penting karena kegiatan ini menjadi 

kekuatan bagi masyarakat Basoka Tengah untuk tetap berusaha, berjuang 

untuk hidup (Struggle for life) dunia dan akhirat serta mengembangkan 

dan melestarikan ekonomi masyarakat yang ada di Dusun Basoka Tengah. 

Karena kehidupan masyarakat Dusun Basoka selama ini tidak menyadari 

bahwa komunitas tahlilan tersebut belum bisa berinovasi serta tidak 

memiliki terobosan baru dalam memenuhi kebutuhan keluarga sehari-

harinya. Untuk itu menyadarkan kembali masyarakat dalam berkreativitas 

supaya mendorong masyarakat agar sadar kebutuhan ekonomi masyarakat 

sangatlah penting. 

Dengan demikian masyarakat banyak mengeluh dalam persoalan 

pendapatan keluarga bahkan pengeluaran yang selalu banyak. Sehingga 

masyarakat basoka sudah terpengaruh oleh ajakan-ajakan kerabat, sahabat 

jauh untuk menjadi TKW/TKI untuk mengubah kondisi hidup mereka. 
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Karena menurut Andrew Jackson dalam bukunya Michel Sharraden 

mengatakan bahwa kekayaan dan kekuatan negara adalah penduduknya, 

dan bagian terbaik dari pendukuk adalah mereka yang menggarap lahan 

pertanian. Petani mandiri merupakan pondasi masyarakat dan kawan sejati 

dari pembebasan dan kemerdekaan.
5
 Inilah yang menjadi keresahan oleh 

beberapa warga masyarakat Dusun Basoka Tengah karena tidak bisa 

memaksimalkan aset yang mereka miliki. Dengan melalui media 

komunitas ini sebagai upaya penyampai perubahan untuk mengubah 

masyarakat untuk tidak menjadi TKW/TKI walaupun hal itu sangat drastis 

dalam segi ekonomi. 

“Masyarakat disini sudah mulai terpengaruh menjadi TKI/TKW, 

ini menjadi sebuah kehilangan yang pada akhirnya mematikan kegiatan 

masyarakat basoka untuk memajukan Desa, saya sama sekali tidak setuju 

jika solusi untuk menambah pendapatan keluarga harus merantau jauh 

meninggalkan anak-anak mereka. Untuk itu, saya bersama masyarakat 

yang aktif di mengikuti kegiatan ini banyak melakukan diskusi, tentang 

pertanian kita untuk bisa dikembangkan menjadi lebih baik, karena selama 

ini pertanian disini hanya begitu-gitu aja tidak ada yang menarik, kecuali 

harga penjualan mahal baru masyarakat gembira, tetapi selama ini harga 

tidak menentu kadang mahal ya kadang biasa-biasa saja yang penting 

tidak rugi”
6
 

Oleh sebab itulah peran komunitas tahlilan yang dilakukan setiap 

minggu bisa mempertahankan nilai keIslaman dan budaya-budaya Islam 

sekaligus mengembangkan ekonomi yang kreatif yang ada di Dusun 

Basoka Tengah Desa basoka melalui kegiatan komunitas tahlilan tersebut. 

Kegiatan ini sebenarnya sudah berjalan cukup lama, sehingga dalam 

                                                             
5 Sharraden,  michel, Aset untuk orang miskin perspektif baru usaha pengentasan kemiskinan. Jakarta : PT 

RAJAGRAFINDO PERSADA, 2006. Hal.98  
6 Hasil  wawancara kepada bapak Jausi pada tangal 20 maret 2016 pukul 02.00. 
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proses pendampingan hanya perlu pemahaman dan kesadaran masyarakat 

dalam menghadapi ekonomi masyarakat yang selama ini terlihat sangat 

monoton. Dan hanya tergantung terhadap para tengkulak. Oleh karenanya 

kesadaran menjadi prioritas utama untuk menjalankan kegiatan yang 

bersifat kreatif dalam pertanian. Ekonomi kreatif menjadi alternatif bagi 

masyarakat untuk menambah pendapatan dalam jangka panjang 

merawatnya tetapi bisa dinikmati setiap pekan hasil dari ekonomi kreatif 

tersebut. Seperti penanaman pohon kelapa dan cabai jamu. 

Perlu dipahami bahwa Dusun Basoka Tengah adalah Dusun yang 

terletak di Desa Basoka Kec. Rubaru dimana masyarakatnya adalah 

petani, dari dulu pertanian adalah salah satu pekerjaan sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan makanan pokok untuk bisa bertahan hidup. Lahan 

yang dimiliki yaitu milik mereka sendiri yang diwariskan oleh nenek 

moyang mereka secara turun-temurun, zaman dulu masyarakat Basoka 

tersebut melakukan sebuah perkumpulan dengan inisiatif warga dan 

pemahaman keagamaan mereka yaitu Islam sebagai pondasi awal untuk 

menciptakan warga yang rukun dan damai. 

Upaya pendampingan yang akan dilakukan adalah yang pertama 

adalah menyadarkan masyarakat tentang potensi masyarakat yang selama 

ini tidak mereka sadari. Salah satunya melalui kekuatan masyakat melalui 

komunitas tahlilan ini bisa membangun kepercayaan dan kesadaran 

masyarakat dalam memengaruhi masyarakat lainnya. Oleh karena itu, 

perlu merancang suatu agenda yang selama ini tidak pernah dilaksanakan 
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atau dilakukan oleh masyarakat Dusun Basoka Tengah Desa Basok Kec. 

Rubaru seperti halnya penanaman cabai jamu yang menjadi modal biaya 

hidup mereka sehari-hari. Dengan demikian, perlu adanya sebuah 

perubahan yang dilakukan dengan cara mengungkit kekuatan masyarakat 

Dusun Basoka Tengah agar bisa memiliki kreatifitas yang bersumber dari 

lingkungan mereka sendiri. 

Maka dari itu, bagaimana masyarakat sadar bahwa ada banyak hal 

yang bisa dijadikan tambahan pendapatan keluarga dan tentunya dengan 

sebuah kumpulan-kumpulan yang tidak mengikat dengan instansi 

pemerintah. Tema tersebut dipilih dan menarik untuk diteliti karena 

menjadi prioritas utama untuk melakukan proses pemberdayaan 

masyarakat berbasis kegiatan sosial-agama. Sehingga peneliti sampai pada 

sebuah kesimpulan jadul “Dakwah dan pemberdayaan petani cabai jamu 

(pendampingan pada komunitas tahlilan di Dusun Basoka Tengah Desa 

Basoka Kec. Rubaru Kab. Sumenep)”. 

B. Fokus Pendampingan 

1. Bagaimana cara membangun kesadaran dalam mengelola aset 

komunitas tahlilan sebagai media untuk mengembangkan peningkatan 

ekonomi? 

2. Bagaimana memberdayakan petani cabe jamu? 
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C. Pihak Pihak Yang Terkait  

Pihak pihak yang terkait dengan upaya pemanfaatan lahan kosong 

dalam peningkatan ekonomi masyarakat Dusun Basoka Tengah Desa 

Basoka Kec. Rubaru Kab. Sumenep sebagaiman berikut; 

1. Kepala Desa Basoka 

Kepala  Desa  mememiliki  peran  untuk  mengkordinasi  

masyarakat pemiliki  lahan  kosong  untuk  dimanfaatkan dan dijadikan 

salah satu peningkatan ekonomi. 

2. Masyarakat Basoka. 

Masyarakat  merupakan  pihak  penting yang mampu 

mensukseskan  suatu  pendampingan, karena masyarakat adalah objek 

maupun subjek dalam suatu pemberdayaan secara mandiri. Seperti 

para prangkat Desa, petani, para tokoh masyarakat yakni Kiai dan 

lain-lain. Dari masyarakat peneliti memperoleh informasi-informasi 

yang valid yang bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dari 

masyarakat sendirilah keberhasilan dan kegagalan pendampingan 

yang dilakukan secara partisipasi aktif. 

3. Lembaga organisasi masyarakat 

Dalam  pendampingan  ini  tentu  saja  membutuhkan  bantuan-

bantuan  dari organisasi  masyarakat  karena  lewat  lembaga  organisasi  

itulah proses pendampingan akan lebih  mudah dan lebih  efektif dari 

pada  berjalan  sendiri  tanpa  ada  bantuan  dari  pihak yang lain. 

Organisasi masyarakat seperti ibu-ibu yasinan, remaja masjid dan lain-
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lain karena lewat perkumpulan masyarakat itulah proses 

pendampingan akan lebih mudah. 

4. Tokoh agama 

Dalam proses pendampingan ini perlu tokoh yang disegani 

oleh masyarakat untuk menjalankan pendampingan masyarakat 

melalui komunitas tahlilan. Oleh karena itu tokoh agama sangat 

berpengaruh untuk meningkatkan proses pendampingan ekonomi 

kreatif tersebut. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika  penulisan  pada  penulisan  pendampingan  upaya  

pemanfaatan  komunitas tahlil  dalam  pendapatan  ekonomi  masyarakat 

Dusun Basoka Tengah  Desa Basoka  Kecamatan  Rubaru  Kabupaten  

Sumenep, sebagaimana berikut: 

1. Bab I membahas tentang realitas problematika yang ada pada Dusun 

Basoka Tengah Desa Basoka Kec. Rubaru Kab. Sumenep, yang 

meliputi penjelasan tentang pengembangan ekonomi dampingan itu 

seperti apa, dan focus pendampingannya serta membahas tentang 

agenda yang akan dilakukan. 

2. Bab II membahas teori–teori yang mengiringi pendampingan ini 

seperti: teori yang membahas teori pembangunan, etos kerja, dan teori 

dakwah bilhal teori akan membangun kesadaran dan meningkatkan 

ekonomi masyarakat melalui komunitas tahlilan, serta membahas 
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prinsip-prinsip pokok faktor produks, monitoring dan evaluasi 

pendampingan, hasil pendampingan terdahulu. 

3. Bab III membahas tentang metodologi dan strategi pendampingan 

berbasis Aset Bassed Community Development (ABCD) lebih 

mendalam. 

4. Bab IV membahas tentang profil lokasi dampingan yang meliputi 

realitas Dusun Basoka Tengah Desa Basoka didalamnya ada letak 

geografis, iklim, dan demografi. Setelah itu membahas tentang 

5. Bab V membahas tentang aset dan potensi yang ada, meliputi: aset 

fisik, aset budaya, mata pencaharian, sosial, peluang dan tantangan 

dampingan. 

6. Bab VI membahas lebih banyak proses pendampingan mulai proses 

discovery, dream, design, define, dan destiny. Kesemua itu diulas 

lebih mendalam dalam bab ini. 

7. Bab VII membahas  tentang  refleksi  atas  dampingan yang dilakukan 

mulai dari proses pra-dampingan, saat dampingan, pasca-dampingan 

serta kesimpulan refleksi atas ketiga sub proses tersebut. 

8. Bab VIII membahas tentang penutup dari proses pendampingan yang 

meliputi  kesimpulan  akan  perubahan proses dampingan  ini, adanya 

saran serta rekomendasi atas pendampingan yang dilakukan. 

 


